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Abstract: Grandparenting is the parenting carried out by grandfather and grandmother
(opung), grandparenting is still often happening in Toba Batak ethnic. So this study aims to
describe in depth "grandparenting in Toba Batak ethnic family”. This research uses a
qualitative descriptive method with primary and secondary data sources. The findings of this
study indicate that the grandparenting conducted by Toba Batak ethnic use the type of
excused and democratic subsequent parenting was included in the involved type. Opung also
instills cultural values and morals, cultural preservation and is a replacement for parents for
pahoppu. In the findings of this study, it was concluded that grandparenting did not always
have a negative impact on the parenting process.
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Abstrak: Grandparenting merupakan pengasuhan yang dilakukan oleh kakek dan nenek
(opung), grandparenting masih kerap terjadi pada etnik Batak Toba. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam ‘“grandparenting dalam keluarga etnik
Batak Toba”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data
primer dan sekunder. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa grandparenting yang
dilakukan oleh etnik Batak Toba menggunakan jenis pola asuh permisif dan demokratis
selanjutnya grandparenting ini termasuk dalam tipe involved. Opung juga menanamkan nilai
dan moral, pelestarian budaya serta menjadi pengganti orang tua bagi pahoppu. Pada temuan
penelitian ini disimpulkan bahwa grandparenting ini tidak selamanya berdampak negative
dalam proses pengasuhan.

Kata Kunci: Grandparenting; Keluarga; Batak Toba

PENDAHULUAN

Setiap anak pada umumnya diasuh oleh ibu dan ayah, pengasuhan yang dilakukan
orang tua bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai positif pada setiap anak. Penanaman nilai-
nilai positif berupa moral, karakter, maupun spiritual yang dijadikan sebagai bekal anak
dalam menjalani kehidupan. Pengasuhan yang diberikan orang tua sebagai bentuk mengasihi,
menyayangi dan melindungi mulai dari bayi sampai tidak ada batas usia, bagi orang tua anak
yang sudah dewasa tetaplah dipandang sebagai anak kecil yang membutuhkan perhatian dari
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orang tuanya. Menjadi orang tua bukanlah hal yang mudah, melainkan menjadi tantangan
atau kehidupan baru yang akan dialami oleh setiap pasangan suami istri. Anak merupakan
hal yang sangat diharapkan hadir dalam sebuah pernikahan.

Bagi orang tua anak adalah anugerah terbesar yang Allah berikan pada setiap keluarga.
Kehadiran anak akan menjadi penerus generasi pada masa yang akan datang. Anak juga
dianggap sebagai penyempurna kebahagiaan dalam setiap keluarga. Tingkah laku dan
keceriaan anak melahirkan ketenangan bagi setiap orang tua. Selaras dengan firman Allah
dalam QS al-Furqan:74 yaitu “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami
dan keturunan kami sebagai penenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa, dalam ayat ini ditegaskan bahwa anak merupakan anugerah yang
diberikan Allah Swt pada setiap keluarga.

Setiap orang tua memberikan pengajaran kepada anaknya yang disebut sebagai pola
asuh (parenting style). Pola asuh diwujudkan sebagai sifat yang konsisten atau tetap dari
waktu ke waktu, bentuk perwujudan pola asuh yang diberikan orang tua akan berdampak
pada anak baik mengarah pada hal positif maupun negatif, selama dalam pengasuhan pola
asuh yang orang tua berikan akan menggambarkan sikap dan perilaku orang tua yang ditiru
oleh anak (Setyo Prabowo et al., 2019). Orang tua harus mencerminkan sikap dan perilaku
yang baik karena menjadi teladan bagi anaknya. Pola asuh ini mempunyai peranan penting
dalam tumbuh kembang anak. Stimulus yang diberikan pada anak harus lebih diperhatikan
guna mencapai perkembangan anak sesuai dengan tahapannya (Kusumawardani & Fauziah,
2020).

Parenting style yang diberikan orang tua dari agama dan suku manapun pasti
mengajarkan anaknya nilai-nilai positif, termasuk pada keluarga Batak Toba. Parenting style
dalam Keluarga Batak Toba dijadikan sebagai tuntunan dan pedoman dalam meraih
kehidupan yang lebih baik. Pengasuhan yang dilakukan secara terus-menerus oleh orang tua
suku Batak Toba menjadi warisan leluhur yang masih eksis sampai saat ini. Pola pengasuhan
yang diberikan orang tua suku Batak Toba merupakan cerminan nilai-nilai kebudayaan pada
etnis mereka (Parinduri, 2020). Parenting style yang diterapkan etnis Batak Toba ini benar-
benar diperhatikan dengan baik karena anak diyakini akan membawa nama keluarga.

Misi kebudayaan Batak Toba menganggap anak sebagai hamoraon, hagabeon, dan
hasangapon. Hamoraon artinya kekayaan, hagabeon berarti memiliki banyak keturunan dan
hasangapon diartikan sebagai kehormatan. Filosofi ini diwujudkan dalam anakkon hi do
hamoraon di au yang dimaknai sebagai anak adalah kebanggan, kehormatan, dan harta yang
paling berharga (Tobing, 2022). Orang tua suku Batak Toba akan melakukan berbagai upaya
dalam melakukan pengasuhan. Keberadaan anak perempuan maupun laki-laki pada keluarga
Batak Toba dianggap telah mencapai misi kebudayaan keluarga Batak, yaitu hamoraon dan
hasangapon.

Pengasuhan yang diberikan orang tua tidak hanya pada pemenuhan materil namun juga
moril. Fakta di lapangan pemberian dari segi materil saja dianggap cukup dalam memberikan
pengasuhan pada anak hingga waktu orang tua lebih banyak dihabiskan untuk bekerja
dibanding mengasuh anak (Dhiu & Fono, 2021). Merasakan pengasuhan dari ibu dan ayah
adalah sebuah hak istimewa (privillage) yang tentunya diinginkan oleh semua anak. Namun
sayangnya tidak semua anak merasakan pengasuhan dari orang tua yang disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti orang tua bercerai, merantau, meninggal dunia serta permintaan
personal dari kakek nenek. Ketika hal ini terjadi orang tua memilih alternatif untuk
mengalihkan pengasuhan anak pada kakek dan nenek.

Pengasuhan yang dilakukan kakek nenek disebut sebagai granparenting.
Grandparaenting sendiri menurut Brook dalam Arismanto ialah pengasuhan bagi anak yang
dilakukan oleh kakek nenek dalam upaya menggantikan tugas dan tanggung jawab orang
tuanya. Dilihat dari sisi psikologis, perhatian yang diberikan kakek nenek cenderung lebih
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besar dibandingkan orang tuanya (Eriyanti et al.,, 2019). Grandparenting merupakan
peristiwva yang lazim terjadi di Indonesia serta sudah menjadi kebiasaan yang diturunkan
nenek moyang dari satu generasi ke generasi selanjutnya (Pagarwati & Rohman, 2020).
Grandparenting ini cenderung lebih banyak dilakukan oleh nenek dibanding kakek.

Menurut Wati dan Rridayanti dalam Wahab et al., (2021), pengasuhan yang diberikan
kakek dan nenek mengarah pada jenis pola asuh permisif dengan memberikan kebebasan
pada cucunya. Cucu cenderung bertindak sesuai dengan apa yang dia inginkan tanpa adanya
batasan atau pengawasan yang ketat. Saat cucu dianggap sudah melewati batas
kebebasannya, kakek nenek juga bias menerapkan pola asuh demokratis. Pola asuh ini lebih
menekankan cucu untuk melakukan sesuatu sesuai dengan harapan kakek nenek Bagi orang
tua figure kakek nenek adalah tokoh yang sangat menyayangi cucu-cucunya dan akan
memberikan pengasuhan terbaik untuk mereka, kakek nenek dapat memberikan pengasuhan
layaknya ayah dan ibu dan tidak membedakan antara pengasuhan cucu dengan anak,
sehingga orang tua mempercayakan pengasuhan pada kakek nenek.

Studi pendahuluan peneliti yang dilakukan mengungkapkan bahwa fenomena
pengalihan pengasuhan merupakan fakta sosial yang terjadi di desa Bp. Mandoge kabupaten
Asahan khususnya pada masyarakat Batak Toba. Grandparenting dilakukan agar cucu
mendapatkan pengasuhan yang layak meskipun bukan berasal dari kedua orang tuanya.
Ketelatenan kakek dan nenek dalam mengurus cucu lebih dipercaya orang tua dibandingkan
diasuh oleh orang lain. Grandparenting juga dapat membawa sisi positif khususnya pada
aspek religi, seperti menanamkan nilai kepatuhan pada agama, budi pekerti serta menjadi
pribadi yang lebih tangguh. Oleh karena itu grandparenting dianggap menjadi solusi bagi
orang tua khususnya etnik Batak Toba dalam mengasuh anak.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang senada dengan penelitian ini ialah “Dampak
Pengasuhan Kakek Nenek” yang ditulis oleh Dhiu & Fono, (2021) menghasilkan temuan
bahwa pengasuhan yang diberikan kakek nenek bersifat fleksibel, artinya kakek nenek
memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan aktivitas yang dia inginkan, namun tetap
dalam pengawasan agar hidup tetap teratur. Anak dalam pengasuhan kakek nenek
(grandparenting) juga bisa hidup mandiri, dalam penelitian yang ditulis oleh Dhiu & Fono
terlihat keterlibatan orang tua dalam pengasuhan yang dilakukan kakek nenek mengarah pada
pemenuhan kebutuhan pokok anak saja. Penelitian yang dilakukan Dhiu & Fono untuk
melihat bagaimana dampak yang dihasilkan anak dari pengasuhan yang diberikan kakek
nenek. Penelitian relevan selanjutnya dengan judul “Pengalihan peran sementara pengasuhan
anak dari orang tua ke nenek dan kakek” yang di tulis oleh Zakaria, (2019), menemukan hasil
bahwa pengalihan pengasuhan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti orang tua bercerai,
orang tua bekerja, orang tua meninggal dunia dan lainnya. Penelitian terdahulu ini lebih
cenderung melakukan pengalihan pengasuhan karena ayah ibu yang bekerja, jika dilihat dari
orang tua yang bercerai cenderung melepas tanggung jawabnya terhadap anak, sehingga
kakek nenek mengambil alih tanggung jawab tersebut.

Penelitian terdahulu menjadi penguat bahwa grandparenting dapat menjadi jalan
alternatif bagi ayah ibu yang tidak memiliki waktu atau kesempatan dalam mengasuh anak.
Grandparenting ini memiliki cara-cara tersendiri dalam melakukan pengasuhan pada anak
(Majid, 2023). Grandparenting dalam keluarga etnik Batak Toba ini dianggap lebih baik
dibandingkan mengalihkan pengasuhan anak pada orang lain. Selain dari mengasuh anak
dalam keluarga etnik Batak Toba memiliki hal unik, yaitu mengenai misi budaya orang tua
suku Batak Toba dalam pengasuhan yang tidak ditemukan pada suku-suku lain. Maka
peneliti tertarik untuk mengulik penelitian mengenai grandparenting dalam keluarga etnik
Batak Toba serta peran grandparenting pada keluarga Batak Toba dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dengan judul “Grandparenting dalam Keluarga etnik Batak Toba” ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif. Pendekatan
kualitatif metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan, menceritakan fenomena sosial
secara kompleks berdasarkan data yang diperoleh, dengan maksud menyajikan hasil temuan
dalam bentuk artikel/jurnal (Lexy J. Moleong 2021). Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah observasi, wawancara dan dokumentasi (Sidig & Choiri 2019). Observasi
dilakukan secara langsung dengan mengamati bagaimana kakek nenek memberikan
pengasuhan kepada cucu nya khususnya pada etnis Batak Toba serta ikut terlibat di dalam
kesehariannya selanjutnya, dilakukan wawancara dengan beberapa informan, yaitu informan
pangkal dalam penelitian ini adalah tokoh adat Batak Toba di Desa Bp. Mandoge yang
mengetahui dan memahami konsep-konsep budaya, sedangkan informan kunci yakni, kakek
nenek dan cucu yang masuk dalam kategori pelaku grandparenting, kemudian informan
pendukung adalah masyarakat desa Bp. Mandoge yang melihat secara langsung fenomena
grandparenting di Desa Bp. Mandoge. Penelitian ini menggunakan empat teknik analisis data
yakni, pengumpulan data, reduksi data, penyajian serta penarikan kesimpulan (Sugiyono
2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi terkait fenomena grandparenting. Selanjutnya reduksi data dilakukan setelah
mendapatkam data dilapangan, data tersebut akan dipilih dan dipilah kemudian data yang
diperlukan akan disajikan kedalam hasil penelitian sedangkan data yang tidak diperlukan
akan menjadi data residu atau data sampah. Langkah selanjutnya ialah penyajian data yang
dilakukan setelah data yang diinginkan sudah didapat, kemudian data tersebut akan akan
disajikan beserta analisis peneliti, langkah terakhir ialah penarikan kesimpulan yang
dilakukan dengan memberikan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang diperoleh.
Bila dilihat dari sumber datanya peneliti menggunakan sumber data primer dan sekunder
yakni sumber data primer data yang didapat dengan terjun langsung ke lokasi melalui
observasi dan wawancara, data yang didapat berupa informasi mengenai fenomena
grandparenting, dokuemntasi secara langsung baik rekaman maupun foto, sedangkan sumber
data sekunder ialah sumber data yang didapat studi kepustakaan atau literature berupa
dokumentasi yang dimiliki informan, struktur desa serta data mengenai jumlah penduduk di
desa Bp. Mandoge (Hardani 2020). Langkah selanjutnya ialah melakukan keabsahan data
melalui triangulasi data yaitu, triangulasi sumber yang dapat dibuktikan melalui hasil
observasi, hasil wawancara dan dokumentasi yang dioeroleh dari berbagai informan dengan
sudut pandang yang berbeda, selanjutnya triangulasi teknik yang dapat dibuktikan melalui
berbagai teknik yang digunakan saat mengumpulkan data, seperti observasi partisipasif,
wawancara mendalam dan dokumentasi, terakhir triangulasi waktu yang dapat dibuktikan
dari kapan waktu dilakukannya observasi, dalam hal ini peneliti melakukan observasi di
waktu pagi dan sore atau menyesuaikan jadwal informan (Sidiq & Choiri 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Grandparenting dalam Keluarga Etnik Batak Toba

Komponen dalam keluarga etnik Batak Toba tidak hanya sebatas ayah, ibu, dan anak
saja, namun kakek dan nenek (opung) juga merupakan bagian dari komponen yang ada di
dalam keluarga. Anak dikenalkan dengan ajaran agama dan norma dimasyarakat juga dimulai
dari keluarga (Zakaria, 2019). Keluarga disebut sebagai sentral pendidikan pertama dan
utama dikarenakan tumbuh kembang manusia diawali dari keluarga. Opung yang menjadi
bagian dari keluarga terdekat tentunya lebih diyakini orang tua untuk merawat cucunya.
Grandparenting merupakan pengasuh inti utama yang memiliki tanggung jawab dalam
mengambil alih tugas orang tua dalam mengasuh anak (Kholifa dan Misrah 2024). Adanya
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ikatan darah menjadi penguat keyakinan orang tua bahwa opung akan merawat pahoppunya
dengan hati yang tulus. Melihat besarnya kontribusi opung dalam tumbuh kembang pahoppu
membuat orang tua merasa tenang mengalihkan pengasuhan anak pada opung.

Pengasuhan dalam keluarga etnik Batak Toba dikenal dengan pengasuhan yang keras
dan menekankan pada aturan atau norma yang harus dipatuhi (Rahman 2020). Keras dan
disiplin dalam hal ini dijadikan sebagai bekal agar anak menjadi pribadi yang mandiri.
Pengasuhan dengan cara ini dipercaya oleh etnis Batak Toba mampu menjadikan anak lebih
baik daripada orang tuanya. Orang tua harus menjadi teladan bagi anaknya oleh karena itu,
orang tua harus mencerminkan pribadi yang baik agar anak dapat menjadikan orang tua
sebagai panutan. Keteladan orang tua dapat mempengaruhi perkembangan emosional,
kognitif dan sosial anak.

Fenomena grandparenting merupakan hal yang lazim ditemukan dimasyarakat luas.
Grandparenting ini cenderung terjadi pada masyarakat desa, diantaranya ialah masyarakat
desa Bp. Mandoge kabupaten asahan. Masyarakat desa Bp. Mandoge memiliki beberapa
etnik, yakni jawa, karo, simalungun, batak toba dan lainnya. Menurut bapak HA selaku
sekretaris desa Bp. Mandoge penduduk yang mendiami desa ini didominasi pada etnik Batak
Toba, adapun data yang diperoleh disebut bahwa penduduk Desa Bp. Mandoge tersebar di 13
dusun yang terdiri dari 7599 jiwa, didominasi oleh masyarakat suku Batak Toba dengan
presentase 52,69%, Jawa 34,38%, Karo 2,50%, Simalungun 7,88%, dan Lainnya 2,54%.
Etnik Batak Toba merupakan rumpun yang paling dominan, selain jumlah yang paling
banyak, etnik ini tetap mempertahankan tradisi nenek moyang (Siregar 2022). Nilai-nilai
budaya yang diajarkan para orang tua masyarakat Batak Toba tercermin dari pola pengasuhan
kepada anak-anaknya (Parinduri, 2020:262)

Grandparenting yang terjadi tidak sepenuhnya mendapat pengasuhan yang lengkap dari
opung doli dan opung boru, hal ini biasanya disebabkan salah satu dari opung telah
meninggal dunia. Maka dari itu pengasuhan didapatkan pahoppu berasal dari satu pihak saja
(Rahmatullah dan Suyatno 2020). Data yang diperoleh dilapangan ditemukan 14 pahoppu
hanya diasuh oleh opung boru, sedangkan 6 lainnya diasuh lengkap oleh keduanya.
Perbedaan ini tidak membuat pahoppu yang hanya diasuh oleh satu pihak kekurangan baik
dari segi moril maupun materil. Permasalahan tidak menjadi alasan opung untuk berhenti
mengasuh pahoppu, opung akan berupaya agar pahoppunya tetap mendapatkan pemenuhan
dari segi materil maupun moril, berusaha memenuhi kebutuhan agar pahoppu tidak merasa
kekurangan dalam hal apapun.

Grandparenting yang terjadi tidak sepenuhnya mendapat pengasuhan yang lengkap dari
opung doli dan opung boru, hal ini biasanya disebabkan salah satu dari opung telah
meninggal dunia. Maka dari itu pengasuhan didapatkan pahoppu berasal dari satu pihak saja
(Rahmatullah dan Suyatno 2020). Data yang diperoleh dilapangan ditemukan 14 pahoppu
hanya diasuh oleh opung boru, sedangkan 6 lainnya diasuh lengkap oleh keduanya.
Perbedaan ini tidak membuat pahoppu yang hanya diasuh oleh satu pihak kekurangan baik
dari segi moril maupun materil. Permasalahan tidak menjadi alasan opung untuk berhenti
mengasuh pahoppu, opung akan berupaya agar pahoppunya tetap mendapatkan pemenuhan
dari segi materil maupun moril, berusaha memenuhi kebutuhan agar pahoppu tidak merasa
kekurangan dalam hal apapun.

| Pengasuhan

j 6 kakek nenek
i
W
14 @ Pengasuban

nenak

Diagram 1. Diagram Grandparenting
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Pengasuhan yang diberikan opung berbeda dengan pengasuhan yang diberikan orang
tua. Pengasuhan yang diberikan opung biasanya lebih fleksibel dan menyesuaikan, sedangkan
orang tua memberikan pengasuhan yang lebih keras dan disiplin pada anak. Opung
merupakan pengayom yang pastinya akan ikut serta dalam mengasuh pahoppu. Opung akan
menggantikan peran orang tua dalam mengasuh serta memberikan perhatian dan memenubhi
kebutuhan yang awalnya menjadi tanggung jawab orang tua akan berpindah menjadi
tanggung jawab opung. Pada etnik Batak Toba opung merupakan garis pertama pengganti
orang tua dalam memberikan pengasuhan pada anak (Kholifa dan Misrah 2024).

Opung memiliki tanggungjawab yang sama seperti orang tua saat mengasuh pahoppu,
pahoppu akan sangat bergantung pada opung sebagai pengganti orang tua mereka. Sama
seperti saat tinggal dengan orang tua, opung juga memiliki aturan dan kesepakatan yang
harus dipatuhi oleh pahoppu. Ketika pahoppu melakukan kesalahan opung biasanya hanya
memberikan teguran dan nasihat agar pahoppu dapat bertanggung jawab atas tindakannya
sendiri (Mukminah dan Hasanah 2022). Aturan dan kesepakatan yang diberikan opung
bukanlah yang bersifat keras atau kasar, namun lebih memberikan teguran agar pahoppu bisa
lebih disiplin. Penerapan aturan yang diberikan opung dilakukan sejak pahoppu masih kanak-
kanak, namun nasihat dan teguran ini kurang memberikan efek jera bagi pahoppu hingga
kejadian masih sering terulang.

Besarnya kasih sayang opung membuat pahoppu memiliki sikap yang manja karena
opung kerap memenuhi keinginan pahoppu, hal ini terjadi saat pahoppu masih dalam usia
dini. Ketika pahoppu beranjak dewasa sikap manjanya masih tetap ada namun, disertai
pribadi yang lebih mandiri. Sikap manja pada pahoppu ini dapat menimbulkan sisi negatif,
misalnya saat di rumah pahoppu berpura-pura tidak mendengar saat dipanggil, melawan
opung, menunda pekerjaan bahkan berbohong. Namun hal ini tidak dilakukan pahoppu
secara terus-menerus, hanya saat pahoppu merasa lelah, emosi atau bahkan sedang kesal.
Sikap manja yang ada pada diri pahoppu bukan berarti membuat dirinya bertingkah
sesukanya, gaya pengasuhan opung terhadap pahoppu merupakan pengasuhan yang penuh
kasih sayang, responsive, empati dan hangat, opung cenderung menghindari paksaan dan
intimidasi terhadap pahoppu guna tercapainya keberhasilan dalam membentuk karakter serta
kepribadian pahoppu yang sehat dan positif (Rahmatullah et al. 2023).

Bahkan lebih sayang orang sama pahoppunya, artinya kalau ke pahoppu itu jarang
orang marah (Wawancara Bapak SS, 10 Maret 2024 di siang hari).

Lebih manja dia karena opungnya yang mengasuh, kalau orang tua kan masih merepet,
kalau opungkan berlebih sayangnya sama pahoppunya (Kutipan wawancara Ibu DM,
10 Maret 2024 di pagi hari)

Pengasuhan opung tidak lepas dari adanya dampak negative, adapun dampak negative
yang timbul dari pengasuhan opung yakni; 1) Adanya kesenjangan pengetahuan, terlihat jelas
dari perbedaan umur antara opung dengan pahoppu. Pengetahuan opung yang masih
trasdisional kurang cocok dengan zaman yang semakin modern. Contohnya kurangnya
pemahaman opung tentang gadget sehingga opung kurang maksimal dalam memberikan
pengawasan saat pahoppu banyak menghabiskan waktu bermain gadget. 2) Menjadi pribadi
yang lebih tertutup, intensitas pertemuan opung dan pahoppu membuat kedekatannya dengan
pahoppu begitu dekat, namun ini tidak bisa menjadi ukuran untuk pahoppu menjadi pribadi
yang terbuka, yang demikian ini dilakukan karena pahoppu tidak ingin membebani opung
dengan masalah yang ia hadapi. 3) Renggangnya hubungan orang tua dengan anak, anak
yang dibesarkan dengan opung dan kurang mendapatkan kasih sayang dari orang tua
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cenderung mempunyai hubungan yang renggang dengan orang tuanya, hal ini terjadi karena
kurangnya komunikasi dan kurangnya intensitas pertemuan antara orang tua dengan anak.

Ya begitulah gak dekat-dekat kali cuman kalau pas lewat sini ayanya ya singgah
nengok orang ini sama dikasi uang jajan. (Kutipan Wawancara Opung HBN, 14
Oktober 2024 di sore hari)

Apapun masalah dia selalu diam, enggak terbuka, makanya kadang opung marah.
(Kutipan Wawancara Ibu DM, 10 Maret 2024 di pagi hari)

Pahoppu saat masih kanak-kanak harus selalu diarahkan untuk mengerjakan sesuatu,
seperti menyapu rumah dan halaman, mencuci piring, memasak, makan dan lainnya. Pada
masa remaja pahoppu sudah memiliki inisiatif sendiri untuk mengerjakan hal-hal yang
dulunya harus diarahkan terlebih dahulu. Arahan pada masa kanak-kanak ini akan
membentuk pribadi yang lebih mandiri pada masa remaja dan dewasa. Berdasarkan observasi
sesuai dengan prinsip keluarga etnik Batak Toba sejak dini anak dididik agar bisa
mengerjakan sesuatu terutama pekerjaan rumah. Hal ini dilakukan dengan harapan agar
pahoppu menjadi pribadi pekerja keras.

Setelah dilakukannya penelitian, terdapat perbedaan pengasuhan yang dilakukan oleh
opung pada pahoppu laki-laki dan perempuan. Pahoppu laki-laki cenderung lebih
diperhatikan oleh opung dibandingkan dengan pahoppu perempuan. Hal ini dilakukan dengan
alasan adanya ketakutan yang dirasakan opung jika pahoppu laki-lakinya menjadi pribadi
yang kasar atau arogan jika diasuh dengan keras. Pahoppu perempuan cenderung lebih
mudah diarahkan dibandingkan dengan pahoppu laki-laki, itulah sebabnya opung cenderung
lebih perhatian pada pahoppu laki-laki. Namun perbedaan ini tidak menjadikan pembeda
kasih sayang yang diberikan opung pada pahoppu laki-laki dan perempuan.

Santrock dalam Nufus & Adu, (2020) mengemukakan pola asuh terbagi menjadi tiga
jenis yaitu: a). Otoriter, pada pola asuh ini ayah ibu selaku orang tua menekankan pembatasan
pada anak, seperti memberikan hukuman, memaksa serta mempunyai kendali penuh atas apa
yang orangtua inginkan, dan kurangnya komunikasi langsung dengan anak. Anak tidak
didukung untuk mengambil keputusan secara personal, tanpa memberikan pemahaman pada
anak, akibatnya anak kehilangan pengendalian diri hingga terkadang bersikap agresif. Orang
tua bersikap mengekang anak, seperti halnya tidak diperbolehkan bermain di luar rumah.
Jenis parenting ini menyebabkan anak tidak mudah beradabtasi, takut berkata jujur, hal ini
dilakukan anak sebagai bentuk perlindungan diri. b). Permisif, Jenis pola asuh ini terbagi dua
yakni neglectful parenting dan indulgent parenting.

Pola asuh neglectful merupakan pola asuh yang dilakukan orang tua dengan melepas
tanggung jawab dan tidak ingin terlibat dalam tumbuh kembang anak. Pola asuh seperti ini
menyebabkan anak menjadi pribadi yang tertutup, namun pola asuh pada jenis ini tidak
ditemukan pada pengasuhan opung yang diteliti. Sedangkan pola asuh indulgent ialah orang
tua ikut terlibat dalam tumbuh kembang anak, orang tua cenderung membebaskan anak dan
menuruti seluruh kemauan anak hingga berdampak lemahnya kompetensi sosial anak. Hal ini
menyebabkan anak menjadi sulit diatur, cenderung manja,dan sulit mengendalikan emosi. c).
Demokratis, Penerapan pola asuh ini akan mendorong anak menjadi pribadi yang mandiri,
namun orang tua tetap memberikan pengawasan pada anak.

Orang tua bersikap terbuka pada anak sehingga anak merasakan kenyamanan saat
bersama dengan orang tua. Komunikasi yang terjalin antara opung dan pahoppu pada pola
asuh demokratis ini berjalan baik. Jenis pola asuh ini dapat meningkatkan kemandirian anak,
kontrol diri yang baik, kreatif dan mudah beradaptasi. Jenis pola asuh ini merupakan jenis
pola asuh yang paling banyak diterapkan opung dalam mengasuh pahoppu. Penerapan pola
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asuh demokratis ini memberikan kebebasan sekaligus pengawasan opung pada pahoppu agar
dapat berkembang sebaik mungkin.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pola asuh yang diberikan
opung bersifat permisif dan demokratis. Pola asuh permisif terbagi dua yakni neglectful
parenting dan indulgent parenting. Neglectful memberikan kebebasan yang sifatnya
mengabaikan akan berakibat pada pribadi pahoppu yang tertutup. Indulgent memberikan
kebebasan yang sifatnya menuruti kemauan/permintaan pahoppu dapat mengakibatkan
munculnya sikap manja. Sedangkan pola asuh demokratis terlihat dari sejak dini opung
membiasakan pahoppu untuk membantu pekerjaan-pekerjaan ringan yang bisa dilakukan,
seperti membersihkan rumah, mencuci piring dan lainnya, hal ini dilakukan dalam
pengawasan dan kontrol opung.

Cherlin & Furstenberg dalam Tandiallo et al., (2022) mengungkapkan grandparenting
dibagi menjadi tiga jenis, ialah; 1). Tipe remote, tipe ini kakek nenek tidak sepenuhnya ikut
serta dalam pengasuhan dan hanya memiliki tanggung jawab yang rendah. Pengasuhan pada
tipe ini hanya dilakukan ketika kakek nenek bertemu dengan cucunya, sehingga terjadinya
jarak emosional antara kakek nenek dengan cucu. 2) Tipe companionate, dengan tipe ini
biasanya terjadi karena dekatnya jarak rumah kakek nenek dengan cucu, sehingga pertemuan
sering terjadi namun hanya melakukan kegiatan bermain, makan dan liburan bersama yang
sifatnya menyenangkan. Opung dalam pengasuhan ini memiliki tanggungjawab yang sedang,
karena tumbuh kembang anak masih dalam tanggung jawab penuh orang tuanya. 3) Tipe
involved, biasanya terjadi karena kakek nenek menghuni rumah yang sama dengan cucu,
sehingga intensitas pertemuannya tinggi, tipe ini kakek nenek memiliki tanggungjawab tinggi
pada masa perkembangan cucu

Fenomena grandparenting yang terjadi di Desa Bp. Mandoge ini tergolong pada tipe
involved. Tipe ini opung tinggal di rumah yang sama dengan pahoppu tanpa adanya orang
tua biologis. Sehingga opung memiliki tanggungjawab penuh atas masa perkembangan
pahoppu. Tipe ini dibuktikan dengan pemenuhan seluruh kebutuhan pahoppu yang dipenuhi
oleh opung. Pengasuhan tipe ini menjadikan opung berperan layaknya orang tua biologis
anak itu sendiri.

Peran Opung dalam Keluarga Etnik Batak Toba
Peran Sebagai Agen Sosialisasi Nilai dan Norma

Peran opung sebagai agen dalam menanamkan nilai karakter yakni sebagai berikut; 1)
anak menjadi pribadi yang mandiri, ini terlihat dari aktivitas yang dilakukan pahoppu tidak
bergantung pada opung, karena pahoppu menyadari bahwa opung tidak bisa selalu
mendampingi seluruh aktivitas yang dilakukan. Misalnya mengerjakan tugas rumah, mampu
mengontrol tingkah laku, serta memiliki inisiatif yang tinggi untuk membantu pekerjaan
rumah. 2) Berani, pengasuhan yang diberikan khususnya pada keluarga Batak Toba
membentuk kepribadian anak menjadi sosok yang pemberani. Sejak kecil anak sudah dibekali
tekad untuk berani memulai sesuatu lebih dulu, orang Batak Toba ini menyisipkan jiwa
kepemimpinan pada setiap individu. 3) Disiplin, sikap yang harus diajarkan pada setiap anak,
hal ini juga dilakukan oleh opung agar pahoppu memiliki sikap disiplin yang diterapkan
melalui kebiasaan, seperti pulang tepat waktu, beribadah, belajar dan lainnya.

Selanjutnya 4) Bertanggungjawab, sikap tanggungjawab yang dibekali opung, seperti
mengakui kesalahan, meminta maaf, mengerjakan tugas dan menepati janji. 5) Percaya diri,
yang tidak kalah penting ialah percaya diri hal ini, opung terapkan dengan memberikan
kesempatan pada pahoppu untuk mengutarakan perasaannya, dengan cara ini pahoppu
merasa bahwa ia juga memiliki kesempatan dan berani untuk mengutarakan pendapatnya di
khalayak umum, mampu bersosialisasi dengan baik serta mampu menyalurkan minat bakat
yang dimiliki. 6) Kerja keras, pahoppu juga memiliki hasrat yang tinggi untuk belajar,
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beprestasi dan bekerja dalam memenuhi kebutuhan hidup. Ketika pahoppu sudah dewasa
memiliki keinginan untuk membalas kebaikan opung dengan cara bekerja keras. Opung
mengajarkan nilai-nilai karakter yang nantinya akan menjadi bekal pahoppu dalam kehidupan
sehari-harinya, hal ini diharapkan agar pahoppu tetap berada pada ranah yang positif.

Opung tidak pernah membatasi apapun aktivitas yang diinginkan pahoppu selagi masih
dalam ranah yang positif. Opung terus berupaya memberikan yang terbaik pada pahoppunya.
Pada gambar 1 terlihat pahoppu sedang mengikuti lomba festival anak saleh dan
mendapatkan penghargaan. Anak yang berada dalam pengasuhan opung tidak bisa dipandang
sebelah mata, walaupun mereka tidak diasuh oleh orang tuanya namun mereka tetap
mendapatkan dukungan dari opung layaknya orang tua. 7) Anak-anak yang berada dalam
pengasuhan opung juga memiliki Minat bakat juga berprestasi yang baik dan menekuni pada
bidang tertentu.

Selaku pengganti orang tua opung mendukung apa saja yang mau dia kerjakan selagi
dalam ranah yang positif seperti sekarang mengikuti drumband, tahfidz dan
ekstrakuriker lain (Kutipan Wawancara Ibu S, 14 Oktober 2023 di pagi hari).

-

_

Gambar 1. Pahoppu Mengikuti Lomba Festival Anak Saleh

Opung juga berperan sebagai pembimbing religius pahoppu. Pendidikan religius adalah
pendidikan yang berkaitan dengan iman ketakqwaan terhadap Tuhan sesuai dengan agama
yang dianutnya, hubungan antar sesama manusia serta lingkungan. Terlihat saat observasi
peneliti melihat pahoppu mengantarkan opungnya ke gereja dan ikut serta beribadah di
gereja. Bagi umat yang beragama muslim, opung juga mengajarkan mengenai kedisiplinan
tentang shalat lima waktu dan mengaji. Nilai-nilai religius ini penting diajarkan agar manusia
memahami dan menghargai kehidupan yang diberikan Tuhan, juga melahirkan ketenangan
lahir dan batin bagi para penganutnya.

Cara mengajarkan agama ya bertahaplah pelan-pelan dari rumah, dari guru biar
punya akhlak yang bagus (Kutipan Wawancara Opung HBN, 14 Oktober 2023 di sore
hari)

Nilai religius yang diajarkan opung tidak hanya bisa dilihat dari aspek keagamaan saja,
hal ini bisa dilihat dari sikap serta moral yang pahoppu implementasikan dalam keseharian.
Contohnya menghormati antar umat beragama, seperti yang telah diketahui terdapat
keberagaman agama di desa Bp. Mandoge hal ini tidak membuat pahoppu memilih lingkup
pertemanan berdasarkan agama yang dianutnya saja. Tidak hanya sikap saling menghormati,
sikap jujur dan pekerja keras juga termasuk ke dalam nilai religius. Nilai-nilai religius ini
diajarkan opung untuk memupuk keyakinan, kepercayaan dan moral guna mendorong
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pahoppu menjadi manusia memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan, sesama manusia dan
lingkungannya.

Sejak kecil opung telah mensosialisasikan pada pahoppu untuk memiliki karakter yang
baik. Biasanya opung mengajarkan hal-hal kecil yang bernilai besar dalam keseharian. Hal ini
dilihat dari perilaku yang ditunjukkan pahoppu seperti tutur kata yang sopan, menundukkan
badan saat melewati orang, bersalaman, tidak tertawa terbahak-bahak, mengucap salam saat
keluar masuk rumah dan lainnya. Meskipun opung bukan seorang ahli dalam mengajarkan
nilai dan norma namun opung tetap berusaha untuk membimbing pahoppu. Berdasarkan hasil
penelian opung dinilai mampu menjalankan perannya sebagai agen dalam menanamkan nilai
dan norma pada pahoppu.

Peran Sebagai Agen Pelestarian Nilai Budaya Etnik Batak Toba

Opung dalam keluarga etnik Batak Toba menjadi agen dalam melestarikan nilai budaya,
diantaranya dalihan na tolu. Dalihan na tolu artinya tungku berkaki tiga yang mewakili tiga
pihak dalam pernikahan secara adat. Tiga pihak yang terkandung dalam dalihan na tolu yakni
somba marhula-hula, elek marboru dan manat mardongan tubuh. Somba marhula-hula yang
berarti hormat pada marga dari pihak istri, elek marboru yang berarti bersikap lemah lembut
terhadap anak perempuan dan manat mardongan tubuh artinya hormat sesama marga.

Hula-hula adalah adik atau abang dari pengantin perempuan atau kerap disebut dengan

tulang. Boru adalah adik atau kakak perempuan dari pengantin laki-laki. Dongan sabutuha
adalah sekelompok garis yang satu keturunan. Tungku berkaki tiga ini sudah dibekali oleh
orang tua atau opung pada anaknya untuk menciptakan sikap saling menghargai terutama
sesama etnik. Kedudukan tertinggi dari tungu berkaki tiga ini ialah hula-hula, disebut
demikian karena hula-hula merupakan pembawa garis keturunan/marga. Hal tersebut tidak
membuat hanya hula-hula yang harus dihormati, namun ketiganya juga harus dihormati
dengan seimbang.

Aaa... kalau kita orang Batak itu pasti dikenalkan ini tulang, ini amangboru, pak tua
(Kutipan Wawancara Ibu TS, 23 Januari 2024 di pagi hari)

Kekerabatan secara umum termasuk di dalamnya ayah, ibu, anak, opung doli, opung
boru beserta keluarga dari pihak ayah dan ibu. Sistem kekerabatan masyarakat etnik Batak
Toba di desa Bp. Mandoge tidak hanya didsarkan pada asas pernikahan saja. Namun lebih
dari kekerabatan yang terikat dengan hubungan darah. Sesuai dengan sistem kekerabatan
dalihan na tolu yang memandang kekerabatan secara luas yakni ikatan darah, ikatan
pernikahan dan ikatan marga. Kekerabatan inilah yang menjadi jalur penguat solidaritas
dalam etnik Batak Toba

Opung sebagai orang tua pengganti memiliki peran untuk mengajarkan dalihan na tolu
pada pahoppu, hal ini dimaksudkan agar pahoppu dapat menjalin kekerabatan dengan baik.
Ajaran yang terkandung dalam dalihan na tolu ini mencakup nilai sosial budaya,
permasalahan mengenai kemerosotan nilai, serta upaya yang harus dilakukan guna
mempertahankan falsafah ini (Resdati 2022). Dalihan na tolu juga merupakan pedoman atau
tatanan yang mengatur kekerabatan serta hukum adat etnik Batak Toba. Dalihan na tolu
menjadi bagian dari nilai-nilai kebersamaan seperti halnya dalam keberlangsungan upacara
adat. Tetntunya pihak-pihak yang tergolong dalam dalihan na tolu akan bekerjasama untuk
melancarkan kegiatan tesebut. Dalihan na tolu ini harus dijalankan dengan seimbang, karena
jika salah satu tidak berdiri kokoh maka sistem kekerabatan tidak akan melekat pada diri
setiap individu.

Pahoppu yang berada dalam pengasuhan opung sejak kecil sudah diperkenalkan yang
namanya dalihan na tolu. Opung dalam menyampaikan dalihan na tolu kepada pahoppu
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tidak secara monoton, namun opung terus menyampaikan isi-isi nilai yang terkandung di
dalam dalihan na tolu secara bertahap. Tanpa disadari yang opung sampaikan memiliki
banyak makna dalam kehidupan sehari-hari. Dalihan na tolu ini opung sampaikan dengan
tujuan kelak pahoppu bisa mencerminkan nilai-nilai yang baik di masyarakat juga dapat
memperkuat hubungan silaturahmi antara satu dengan yang lain. Selanjutnya dalam dalihan
na tolu tercermin sikap saling melindungi, menghargai, menyayangi, kedamaian dan
mengayomi baik yang terikat darah maupun dari pihak luar.

Opung sebagai orang tua yang masih menggunakan pola-pola lama tentunya
memberikan arahan berdasarkan apa yang ia rasakan dulu. Peneliti melihat adanya perbedaan
orang tua dan opung dalam memperkenalkan budaya pada anak. Anak yang diasuh oleh
orang tua biologisnya cenderung tidak begitu memahami konsep-konsep budaya dan terlihat
acuh karena orang tua minim memberikan pengetahuan mengenai budaya. Sedangkan
pahoppu yang berada dalam pengasuhan opung lebih memahami konsep-konsep budaya etnik
Batak Toba. Hal ini terjadi dikarenakan perbedaan zaman antara orang tua dengan opung,
hingga menyebabkan pengasuhan opung lebih menekankan pada budaya etnik Batak Toba.

3H yang menjadi arah dalam kehidupan keluarga etnik Batak Toba. Hagabeon
(memiliki keturunan) ini menjadi prinsip bagi keluarga etnik Batak Toba untuk memiliki
keturunan yang banyak. Semakin banyak keturunan maka semakin besar pula nama keluarga
tersebut. Hamoraon (kekayaan) kekayaan dalam hal ini ialah mamora dalam kehidupan,
mamora diharta serta mamora di keturunan, sedangkan hasangapon artinya kehormatan dan
kemuliaan. Maka hal ini disandingkan dengan anakkon hi do hamoraon di au yang artinya
anakku adalah kebahagiaan serta kehormatan bagiku (Baduri & Prihati 2021). Jika
perwujudan itu telah sampai pada pahoppu maka terciptalah pahoppuki do hamoraon di au,
kehadiran pahoppu dalam sebuah keluarga etnik Batak Toba akan membuat nama keluarga
tersebut menjadi lebih terhormat terutama opung.

Hamoraon, hagabeon dan hasangapon itu orang yang sudah betuah, itu sudah dibilang
orang yang berharga (Kutipan Wawancara Bapak SS, 10 Maret 2024 di siang hari).

Keluarga etnik Batak Toba menggariskan dirinya pada tiga hal, pertama, marpahoppu,
marnini, dan marnono. Marpahoppu artinya memiliki cucu, marnini diartikan sebagai cucu
yang lahir dari pihak laki-laki dan marnono sebaliknya dari pihak perempuan. Semakin
banyak anak dan pahoppu yang lahir dalam suatu keluarga membuat nama opung semakin
besar. Sesuai dengan filosofi orang Batak bahwa ketika ia lahir membawa nama dan ketika ia
meninggalpun membawa nama. Nama yang dimaksud dalam hal ini ketika lahir ia dibekali
nama asli yang diberikan orang tuanya, kemudiaan saat memiliki anak akan dipanggil dengan
menyandang nama anak, sedangkan ketika ia sudah memiliki pahoppu maka nama tersebut
berubah menyandang nama pahoppu. Nama pahoppu dari anak laki-laki inilah yang akan ia
bawa sampai ia tiada namun, nama pahoppu lainnya juga diumumkan pada saat diadakannya
upacara kematian dan ditulis di batu nisan. Hal ini sebagai bukti penghormatan bahwa opung
telah mencapai misi kebudayaan dalam keluarga etnik Batak Toba.

Kalau namanya cucu pertama dari anak laki-laki itu biasanya dibuat agak meriah
namanya cucu panggoaran, eee.... makanya dalam adat batak ada gelar untuk opung,
opung anu, opung a, opung b, karena kalau dia sudah bercucu tidak lagi dipanggil
amani a, amani b. jadi dalam suku batak cucu pertama anak laki-laki itu adalah eee
sebagai panggilan atau jabatan dalam pengganti nama opung tersebut. Kemudia
dalam acara kematian dalam suku batak itu cucu anak laki-laki cucu panggoaran itu
biasanya ada mendapat kalau kita katakan bukan warisan tapi ingot-ingot (ingatan)
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kepada cucunya bahwa dia merupakan cucu pertama dari anak laki-laki atau cucu
panggoaran (Kutipan Wawancara Bapak MS, 26 Februari 2024 di siang hari).

Tidak hanya orang tua saja yang menginginkan Hagabeon, hamoraon dan hasangapon
tetapi opung juga mengharapkan 3H tersebut. Memiliki banyak keturunan dan berumur
panjang adalah harapan terbesar opung agar ia bisa melihat anak dan pahoppunya lebih lama.
Opung juga mengharapkan hamoraon yakni kekayaan, terlihat walaupun sudah sangat tua
opung tetap bekerja ke ladang untuk mencari harta dalam bentuk materil. Opung adalah sosok
yang kerap memenuhi keinginan pahoppunya, maka tidak heran ketika opung masih gigih
mencari uang sasarannya untuk membahagian pahoppunya, membahagiakan anak juga
menikmati hari tua. Orang tua dalam etnik Batak Toba dikenal dengan orang tua yang pekerja
keras.

Hasangapon (kehormatan, kemuliaan) yang berperan penting juga dalam mengangkat
nama sebuah keluarga. Pada zaman yang modern ini jabatan, kedudukan dan pangkat menjadi
simbol kehormatan bagi orang tua begitupun opung dalam etnik Batak Toba. Opung memiliki
visi misi yang besar dalam mewujudkan hasangapon, walaupun dirinya bukan dari orang
yang berpendidikan tetapi opung selalu mengusahakan pendidikan terbaik untuk pahoppunya.
Pahoppu inilah nanti yang akan membawa nama opung menjadi berharga. Berdasarkan
uraian di atas dapat diketahui bahwa peran opung dalam menamkan nilai-nilai sosial budaya
diwujudkan melalui falsafah 3H, yang diharapkan akan diaplikasikan pahoppu dalam
kehidupan.

Berdasarkan peran opung sebagai agen pelestarian nilai budaya etnik Batak Toba,
biasanya dilakukan dengan menceritakan kisah atau pengalaman masa lalu opung, mengenai
adat, budaya dan partuturan keluarga. Kisah yang diceritakan opung ini akan melekat pada
pahoppu hingga dewasa dan dapat menjadi motivasi. Opung dalam mewariskan budaya etnik
Batak Toba bertujuan untuk memperkenalkan kebudayaan serta silsilah keluarga agar
pahoppu dapat memahami dan menghargai partuturan sebagai konsep etnik Batak Toba.
Pahoppu yang sering mendengarkan dan meresapi kisah yang diceritakan opung cenderung
tumbuh menjadi anak yang teguh dan mampu menghadapi tantangan hidup yang terinspirasi
dari pengalaman opung. Hal ini dilakukan Opung agar menjadikan ini sebagai harapan agar
pahoppu dapat menjalani kehidupan sesuai dengan adat dan budaya etnik Batak Toba dalam
meraih kehidupan yang lebih baik.

Sebagai Peran Pengganti Orang tua
Fungsi Afeksi (Kasih Sayang)

Pahoppu yang dirawat dari kecil mendapatkan kasih sayang yang besar dari opung
karena pahoppu dianggap seperti anak yang dilahirkannya sendiri. Kasih sayang ini diberikan
opung pada pahoppu tanpa mengenal batas usia. Tergambar dari opung merayakan hari-hari
spesial pahoppu, seperti merayakan ulang tahun bahkan saat pahoppu sudah dewasa opung
juga bertanggungjawab untuk menikahkan pahoppu. Opung menunjukkan bahwa dirinya
mampu memenuhi peran orang tua dalam mengasuh pahoppu. Hal ini dilakukan opung agar
pahoppu tidak merasa kehilangan peran yang harusnya diberikan orang tuanya.
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Gambar 2. Perayaan Ulang Tahun Pahoppu

Perayaan ulang tahun yang dilakukan opung bertujuan untuk memberikan kenangan
baik pada pahoppu. Perayaan ini mengingatkan pahoppu bahwa pada hari itu ia lahir dan
bertambahnya usia. Terdapat harapan dan doa-doa yang dipanjatkan dalam perayaan ulang
tahun, opung berharap pahoppu dapat menjadi pribadi yang positif dan bermanfaat
dikemudian hari. Opung doli dan opung boru menyampaikan doa serta harapan untuk
pahoppu kedepannya seperti, sehat dan panjang umur, murah rezeki, tercapai cita-cita dan
hormat kepada orang.tua. Perayaan secara sederhana yang diberikan opung dilakukan agar
pahoppu merasakan juga apa yang dirasakan anak dengan pengasuhan orang tua.

Gambar 3. Pernikahan Pahoppu

Perayaan pernikahan pahoppu pada Gambar 3 menunjukkan bahwa opung
bertanggungjawab dan ikut serta dalam memberikan pengasuhan pada pahoppu sejak ia kecil
sampai ke jenjang pernikahan. Terlihat opung sedang menyuapi pahoppu dengan isian bale.
Bale ini berasal dari tradisi melayu yang juga digunakan pada masyarakat Batak Toba di
wilayah pesisir. Terjadinya percampuran suku Batak Toba yang bermigrasi dari pegunungan
tobasa ke pesisir asahan (Ritonga 2023), membuat identitas melayu masih tersisa dan
terserap pada etnik Batak Toba di pesisir asahan. Suku Batak Toba yang sering menggunakan
bale umumnya yang beragama muslim.

Ya dari kecil disuapi, uda besar juga disuapilah untuk mengambil semangatmu biar
bagus-bagus berumah tangga (Kutipan Wawamcara Ibu TS, 26 Maret 2024 di pagi
hari).

Berdasarkan kutipan wawancara ini dapat dimaknai bahwa pahoppu sejak kecil telah
diasuh oleh opung hingga ia dewasa. Menyuapi pahoppu dipernikahannya sebagai tanda
bahwa ia sejak kecil telah dipenuhi kebutuhannya hingga ia menikah. Suapan yang diberikan
opung memiliki makna simbolik berdasarkan isian dari bale itu sendiri. Isian bale terdapat

1136|Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 5, No. 4, Juni-Juli 2024

ketan dengan tekstur yang lengket artinya melekat tidak terpisahkan saling menyayangi
sampai maut memisahkan, terdapat bunga-bunga melambangkan pepohonan berakar
kebawah dan berbuah kesamping artinya memperoleh keturunan dan berkembanglah
pengantin sampai pada keturunannya, selanjutnya ayam maupun daging rendang yang
memiliki rasa asin manis gurih artinya di dalam kehidupan kelak akan menghadapi susah
maupun senang secara bersama. Hal ini diungkapkan langsung oleh raja parhata (orang yang
dituakan) saat prosesi pernikahan pahoppu berlangsung.

Selanjutnya dalam pernikahan pahoppu pada gambar 3 terdapat ulos yang dipakai
melambangkan kasih dan sayang dari kedua belah pihak dengan harapan mempelai wanita
dapat dianggap menjadi anak sendiri. ulos juga menjadi lambang persatuan, keberkahan serta
kasih sayang sesuai dengan pepatah Batak Toba yang berbunyi “ijuk pangihot ni pegang, ulos
pangihot ni holong” yang artinya jika ijuk merupakan pengikat pelepah dalam batang maka
maka ulos merupakan pengikat kasih antar manusia (Sianturi dan Yunus 2023). Opung
adalah pengganti orang tua yang berhak memberikan ulos kepada pahoppu. Terdapat pihak-
pihak tertentu yang berhak memberikan ulos kepada pengantin perempuan seperti tulang dari
pengantin perempuan juga seluruh tulang mulai dari atas sampai ke bawah diantaranya bona
niari, bona tulang, tulang rorobot, tulang mangihut dan lainnya. Penyampaian ulos ini
diiringi dengan doa dan harapan yang disampaikan oleh opung, tulang serta seluruh pihak
yang menjadi bagian dari dalihan na tolu.

lasma dagingmu, siongon ganjang ni ulos on ma hamuna, ganjang umurmuna godang
rezekimuna songon godangni rambu ni uloson. “seperti ulos panjang inilah kamu
memberikan kehangatan pada badan kamu, panjang umur kamu berdua, banyak rezeki
kamu, seperti banyaknya benang di ulos ini” (Kutipan Wawancara Bapak MS, 20 Maret
2024 di sore hari).

Opung sebagai pengganti orang tua juga dapat menjadi teman bercerita serta rumah
bagi pahoppu. Opung selalu memotivasi pahoppu dalam menjalani kehidupan seperti
semangat dalam berprestasi. Selain itu, opung juga menanamkan kebiasaan baik pada
pahoppu contohnya disiplin dan tepat waktu terlebih saat mengerjakan sesatu yang menjadi
tangguang jawab pahoppu. Peran opung sebagai pemberi inspirasi ini juga erat hubungannya
dengan peran mewariskan silsilah yaitu, menceritakan kisah-kisah masa lalu yang dapat
dijadikan sebagai inspirasi bagi pahoppu dalam kehidupan. Peran opung sebagai pemberi
inspirasi dan motivasi ini sangatlah penting dalam perkembangan emosional pahoppu.

Fungsi Edukatif (Pendidikan)

Opung sebagai pengganti orang tua memiliki tanggung jawab dalam memberikan
pendidikan pada pahoppu (Fauzi 2018). Hal ini dilakukan opung dengan senantiasa
mendukung dan memberikan pendidikan pada pahoppu. Keberhasilan dan prestasi yang
diraih oleh pahoppu tidak lepas dari motivasi dan dukungan dari opung. Kurangnya peran
orang tua yang didapat oleh pahoppu tidak membuatnya terpuruk, pahoppu berhasil
membuktikan bahwa ia mampu berprestasi dengan dukungan serta motivasi dari opung.
Berdasarkan uraian diatas, peran opung sebagai fungsi edukatif dianggap sudah berhasil
karena mampu memberikan serta mendukung pahoppu dalam setiap kegiatan dalam bidang
pendidikan.
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Fungsi Proteksi (Perlindungan)

Peran opung dalam pola asuh grandparenting memiliki posisi yakni sebagai pemberi
perlindungan. Fungsi perlindungan ini memberikan rasa aman pada pahoppu, agar pahoppu
mampu mengembangkan diri serta mengenal lingkungan luas. Adapun fungsi proteksi terbagi
tiga yaitu fisik, mental dan moral. Proteksi fisik ini dilakukan opung untuk menjauhkan hal
buruk yang mungkin terjadi pada fisik pahoppu. Contoh proteksi ini seperti menyediakan
hunian yang layak, makanan yang bergizi, memberikan pengobatan saat sakit serta
menjauhkan pahoppu dari tempat yang berbahaya.

Proteksi mental bertujuan untuk melindungi psikis pahoppu agar pahoppu terhindar
dari rasa trauma, frustasi juga depresi, sehingga opung menjadi tempat keluh kesah pahoppu.
Proteksi moral ini dilakukan guna menjaga pahoppu dari tingkah laku buruk serta memberi
dorongan pahoppu agar selalu berbuat baik sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
Hal yang biasa dilakukan opung pada proteksi moral ialah dengan memberikan motivasi,
nasihat serta menjadi teladan yang baik bagi pahoppu. Opung sebagai pengganti peran orang
tua bertanggung jawab dalam memberikan perlindungan pada pahoppu. Perlindungan yang
diberikan ini harus mencakup ketiga nilai yaitu fisik, mental, dan moral agar pahoppu merasa
aman berada dalam pengasuhan opung.

Fungsi Ekonomi

Opung memiliki tanggung jawab dalam memenuhi seluruh kebutuhan pahoppu dalam
menjalankan perannya sebagai orang tua pengganti. Pemenuhan kebutuhan ini dilakukan
opung dengan bekerja misalnya berkebun dan berdagang. Selain itu, opung juga mengajarkan
pahoppu untuk terlibat dalam pekerjaan opung. Melalui cara ini opung berharap pahoppu
dapat mengembangkan kemampuan diri guna meningkatkan kesadaran pahoppu mengenai
penghasil untuk memenuhi kebutuhan. Berdasarkan fungsi ekonomi ini pahoppu diharap
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dimasa yang akan datang.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa grandparenting tidak
selamanya berdampak negatif pada perkembangan anak. Selaras dengan teori Habitus Pierre
Bourdieu, teori ini berkaitan serta dengan selera (taste). Teori ini mengungkapkan bahwa
lingkungan berpengaruh pada selera individu dalam kehidupannya. Teori Habitus memiliki
modal yang dijadikan sebagai faktor terjadinya praktik, 1). Modal kultur, hal ini berkaitan
budaya yang ada di lingkungan individu itu tinggal dalam konteks ini berkaitan dengan
budaya etnik Batak Toba, 2). Modal sosial, dalam hal ini berkaitan dengan hubungan yang
terjalin antarindividu, yaitu hubungan antara opung dengan pahoppu, 3). Modal ekonomi,
berkaitan dengan materi yang dimiliki setiap individu, 4). Modal simbolis yang berasal dari
kehormatan. Pada teori ini akan terlihat bagaimana tingkah laku, sikap, dan kemandirian anak
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tergantung pada lingkungan dan selera dimana individu tinggal (Bourdieu 2015). Jika
grandparenting ini didukung dengan keempat modal teori Habitus, maka pengasuhan opung
dinggap berhasil dan berdampak positif terhadap perkembangan pahoppu.

KESIMPULAN

Grandparenting dalam keluarga etnik Batak Toba ini dilakukan dengan memberikan
kebebasan namun tetap dalam pengawasan dan aturan yang diberikan opung. Pada hal ini
jenis pola asuh yang sesuai ialah permisif dan demokratis. Pola asuh permisif dapat
menimbulkan dua kepribadian pada anak, yaitu manja dan tertutup. Pola asuh demokratis
menimbulkan pribadi anak yang mandiri dan mudah bergaul. Fenomena grandparenting yang
terjadi di Desa Bp. Mandoge termasuk dalam tipe involved. Pada tipe ini opung tinggal
bersama pahoppu tanpa adanya orang tua sehingga tanggungjawab sepenuhnya diambil alih
opung.

Opung dalam memberikan pengasuhan tentu memiliki peran sebagai agen sosialisasi
nilai dan norma. Opung juga berperan sebagai agen dalam melestarikan nilai budaya etnik
Batak Toba. Selanjutnya opung sebagai pengganti orang tua opung juga memberikan kasih
sayang, edukasi, perlindungan dan ekonomi pada pahoppu. Hal ini dilakukan opung agar
pahoppu tetap merasakan pengasuhan yang baik meskipun bukan dari orang tuanya.
Grandparenting yang diberikan pada etnik Batak Toba masih melekat pada nilai-nilai
budaya, sehingga dapat disimpulkan bahwa grandparenting tidak selamanya berdampak
negatif, hal ini dilihat dari lingkungan, pengasuhan dan waktu yang didapat oleh anak,
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